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Abtraks : Tujuan penelitian ini adalah  : (1) untuk mengembangkan bahan ajar  
sehingga berbasis daya komunikasi matematis, (2)untuk mengkaji kreativitas 
dalam menyelesaikan masalah masalah setelah menggunakan bahan ajar yang 
telah dikembangkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan Reaseach and 
Development. Data diperoleh dengan cara: (1)menyusun kembali (Reorganisasi) 
buku teks menggunakan format bahan ajar berbasis daya komunikasi, (2) 
memberikan soal tes melalui uji terbatas dan uji secara luas kepada siswa. Hasil: 
(1)bahan ajar berbasis daya komunikasi, (2)bahan ajar dalam memecahkan 
masalah dapat ditemukan pada aspek kreativitas. Kesimpulan bahan ajar yang 
berkomunikasi tinggi dapat meningkatkan kreativitas dalam memecahkan 
masalah. Rekomendasi buku teks perlu di reorganisasi kembali untuk tujuan-
tujuan tertentu. 
 
Kata kunci: Daya Komunikasi Matematis, Kreativitas, Pemecahkan Masalah 
 
Abrack :This research is aim get (1) develop teaching materials so that the power 
based mathematical of communication (2)assess creativity in problems solving 
after using teaching materials that have been developed. This reserch used the 
approach of Research and Development. The data obtained by (1)reorganization  
textbook based teaching materials using the format of communication of power, 
(2)provide test questions through a limited test and test extensively to students. In 
order to obtain results(1) teaching materials based mathematical communication 
power,  (2) teaching materials in problems solving can found in the aspect of 
creativity. Conclusion teaching materials that communicate can increase creativity 
in problems solving. Recommended textbooks need  reorganized again for certain 
purposes  
 
Keyword:Mathematical Power of Communication , Creativity,  Problems Solving  
 
i dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 35 
tahun 2010  antara lain disebutkan bahwa tugas yang wajib dikerjakan guru 
sebagai pendidik adalah menyiapkan materi ajar (Kemdiknas). Materi ajar 
digunakan untuk menunjang proses pembelajaran dan mempermudah siswa 
mempelajari materi. Oleh sebab itu guru harus mengorganisasikan materi ajar ke 
dalam bahan ajar. Namun demikian, hasil pengamatan di lapangan guru 
cenderung belum mengorganisasi bahan  ajar sendiri. Hal ini dikarenakan mereka 
menggunakan buku teks dari penerbit tertentu. Selain itu ditemukan juga bahwa 






pendidikan matematika melainkan berlatar belakang pendidikan terapan 
matematika. Hasil penelitian Rohati (2011:63) selama ini bahan ajar yang berupa 
buku-buku teks pelajaran matematika yang digunakan siswa dan guru di sekolah 
belum menciptakan pembelajaran yang bermakna.  
Hasil penelitian Bishop  (dalam Sugiatno 2009:6) menyatakan bahwa buku 
teks yang ditulis oleh para matematikawan sebenarnya ditujukan kepada para 
koleganya (para matematikawan lain termasuk guru matematika). Peringatan ini 
mengisyaratkan bahwa bila pengajar secara langsung mengkomunikasikan isi 
buku teks kepada siswa tanpa mengolah  kembali sehingga menjadi bahan ajar 
yang sesuai dengan kondisi siswa, akan berdampak pada ketidakbermaknaan 
pelajaran matematika bagi mereka. Karena berpikir matematika siswa dan berpikir 
matematikawan berbeda tingkat (Sugiatno, 2009). Siswa baru dalam tahap belajar 
matematika, sedangkan matematikawan ada dalam tahap ahli. Kenyataan tersebut, 
mengindikasikan bahwa buku teks yang digunakan selama ini dalam proses 
pembelajaran perlu dikemas kembali sehingga lebih komunikatif. Untuk 
menyediakan bahan ajar yang dapat menjebatani antara buku teks dan siswa, 
maka dalam mengembangkan bahan ajar, guru dituntut menjabarkan buku teks 
menjadi bahan ajar yang memperhatikan pengetahuan siswa dan memperhatikan 
keterkaitan antar materi.  
Untuk mengetahui kondisi awal buku teks matematika peneliti memulai 
dengan megadakan penelitian pendahuluan dengan cara menganalisis buku teks 
matematika di kelas X dalam materi matriks, hasil analisis peneliti menemukan  
bahwa muatan daya komunikasi matematis pada buku yang menggunakan 
kurikulum 2013 dikatagorikan rendah, kondisi yang sama juga terjadi pada buku 
teks kelas XI IPA. Dari hasil analisis kedua buku tersebut  peneliti menyimpulkan 
di kelas manapun materi matriks berada maka dikhawatirkan daya komunikasi 
matematisnya rendah sehingga perlu adanya penelitian lebih lanjut berkaitan 
dengan buku teks yang digunakan sebagai bahan ajar di sekolah.  
Berdasarkan hasil temuan berkaitan dengan daya komunikasi matematis di 
buku teks matematika serta hasil penelitian sebelum berkaitan dengan buku teks, 
maka peneliti tertarik untuk mengembangkan bahan ajar berbasis daya 
komunikasi matematis. Ada beberapa alasan yang mendasar peneliti tertarik 
mengembangkan bahan ajar berbasis daya komunikasi matematis terkait dengan 
peran serta dalam pembelajaran matematika Huinker dan Laughlin (dalam Bistari 
2010:4) tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran matematika  pertama  
memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk mengembangkan dan 
mengintegrasikan keterampilan berkomunikasi, kedua selama ini pembelajaran 
matematika selalu berpusat pada guru, sudah saatnya siswa dipercaya untuk 
mengembangkan sendiri pengetahuan tanpa menghilangkan peran seorang guru 
sebagai fasilitator. Ketiga, adanya tuntutan masa depan diperlukan output 
pendidikan yang berkualitas. 
Upaya yang dapat dilakukan agar bahan ajar menjadi mudah untuk 
dipelajari adalah menambah unsur daya komunikasi matematis. Kemampuan daya 
komunikasi matematis dapat diartikan kemampuan yang memuat berbagai 
kesempatan untuk berkomunikasi diantaranya : (1) merefleksikan benda-benda 





atau persoalan menggunakan metode lisan, tertulis, konkrit, grafik, dan aljabar, 
(3)menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika, 
(4)mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika,(5) membaca 
dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis, (6) membuat konjektur, 
menyusun argumen, merumuskan definisi, dan generalisasi, (7) menjelaskan dan 
membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari (Sumarmo, 
2004:5).  
Memperhatikan hal tersebut dalam mengembangkan bahan ajar berbasis 
komunikasi matematis diperlukan agar : (1) mampu menghubungkan benda nyata, 
gambar, dan diagram ke dalam ide matematika; (2) mampu menjelaskan ide, 
situasi dan relasi matematis secara lisan, tulisan, dengan benda nyata, gambar, 
grafik dan aljabar; (3) mampu menyatakan  peristiwa  sehari-hari  dalam bahasa  
atau  simbol matematika;  (4) mampu mendengarkan,  berdiskusi,  dan menulis  
tentang matematika;  (5) mampu membaca  presentasi matematika tertulis dan 
menyusun pertanyaan yang relevan;  serta (6) mampu membuat  konjektur, 
menyusun  argumen, merumuskan  definisi  dan generalisasi (Sumarmo,2004) 
Torrance (Mann, 2006:238) menyatakan bahwa kreativitas adalah suatu 
proses menjadikan masalah lebih peka, kekurangan, kesenjangan dalam 
pengetahuan, unsur-unsur yang hilang, ketidakharmonisan, dan sebagainya; 
mengidentifikasi sulit; mencari  solusi, membuat dugaan atau merumuskan 
hipotesis; pengujian dan pengujian ulang-hipotesis ini dan mungkin memodifikasi 
dan pengujian ulang mereka; dan hasil akhirnya berkomunikasi. Sedangkan 
Kreativitas dalam penelitian ini adalah potensi daya kreatif siswa menemukan 
hubungan antara unsur yang sudah ada atau cara baru dalam menghadapi masalah 
kajian kreativitas dalam matematis menjadi empat ranah yaitu kelancaran, 
keluwesan, keaslian dan keterincian. Kelancaran merupakan kemampuan dengan 
mengajukan sejumlah masalah atau pertanyaan matematika dengan jawaban yang 
tepat; Keterampilan kelancaran memiliki ciri-ciri : mencetuskan banyak gagasan 
dalam menyelesaikan masalah, memberikan banyak cara tehadap masalah yang 
diberikan, bekerja lebih cepat dan melakukan lebih banyak daripada yang lain.  
Keluwesan diartikan kemampuan memberikan gagasan atau jawaban 
dengan bahasa sendiri aspek keluwesan mempunyai ciri-ciri :  menghasilkan 
gagasan penyelesaian masalah, atau jawaban suatu pertanyaan yang bervariasi, 
dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda, menyajikan 
suatu konsep dengan cara yang berbeda. Aspek keterincian merupakan 
kemampuan menjelaskan, mengembangkan memperkaya ataupun menguraikan 
jawaban terperinci terhadap gagasan yang diberikan, Aspek keterincian 
(mengelaborasi) mempunyai ciri-ciri kemampuan menjelaskan secara teperinci, 
runtun, dan koheren terhadap prosedur matematis, jawaban dan situasi matematis,  
menjelaskan menggunakan konsep, istilah serta notasi matematis yang sesuai. 
Aspek orisinal mempunyai ciri-ciri : memberikan gagasan baru dalam 
menyelesaikan masalah; membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari 
bagian-bagian atau unsur-unsur 
Mengigat setiap siswa memiliki kemampuan mengatasi kesulitan yang 
berbeda, tentu hal ini memberikan dampak yang berbeda ketika siswa 





yang diberikan sesuai contoh, dan ada juga yang hanya mau dalam perhitungan 
saja. Oleh karena itu peneliti  menggunakan soal yang berkaitan dengan aspek 
kreativitas untuk melatih kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. 
Pemecahan masalah menurut Posamentier (2009:2) sebagai penyelesaian masalah 
dengan cara yang berbeda yang dapat dikerjakan dengan dua jalan yang petama 
sesuai dengan topik pengajaran dan kedua dengan alur perintah dari masalah. Dari 
uraian yang telah dikemukan oleh para ahli, dapat disimpulkan kreativitas dalam 
memecahkan masalah penyelesaian masalah (soal) yang dengan berbagai tehnik 
penyelesaian  sehingga memunculkan gagasan baru, dan kemampuan dalam 
mengkombinasikan gagasan. 
Pemecahan masalah merupakan pendekatan dan tujuan pembelajaran yang 
harus dicapai. Sebagai pendekatan, pemecahan masalah digunakan untuk 
menemukan dan memahami materi atau konsep matematika yang sedang 
dipelajari.  Sedangkan sebagai tujuan pembelajaran adalah agar siswa mampu : 
mengenali dan mengidetifikasi masalah, mendefenisikan dan mewakili masalah 
mental, mengembangkan  sebuah solusi, menghimpun pengetahuan atas masalah, 
mengalokasikan sumber daya mental dan fisik untuk memecahkan masalah, 
memonitor hasil tujuan, menilai keakuratan solusi (Davidson,2003:3) 
Keterkaitan antara kreativitas dan pemecahan masalah dikemukakan oleh 
Treffinger (dalam Mahmuni,2008:9) yang menyatakan kemampuan berpikir 
kreatif (kreativitas) diperlukan dalam memecahkan masalah, khususnya masalah 
yang kompleks. Tanpa kemampuan dalam berkreativitas maka seseorang individu 
akan sulit mengembangkan daya imijinasinya sehingga akan mengalami kesulitan 
didalam mencari solusi masalah. Hal ini tentu menggambarkan bahwa 
keterampilan dalam berkreativitas memungkinkan seorang individu memandang 
suatu masalah dari berbagai sudut pandang untuk menyelesaikan setiap 
permasalahan 
Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini bertujuan untuk : (1) 
mengetahui daya komunikasi matematis yang terdapat pada bahan ajar yang 
digunakan pada saat pembelajaran, (2)mengetahui  kreativitas perserta didik 
dalam memecahkan masalah menggunakan bahan ajar yang digunakan saat ini, 
(3) mengembangkan bahan ajar berbasis daya komunikasi matematis, (4) 
mengetahui kreativitas dalam memecahkan masalah setelah menggunakan bahan 
ajar berbasis daya komunikasi matematis. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development  yang 
terdiri dari empat tahap penelitian yaitu : Tahap pertama adalah melaksanakan 
analisis situasi terdiri atas analisis kebutuhan dan kondisi siswa. Tahap kedua 
menyusun rancangan instrumen daya komunikasi matematis, menyusun kisi soal 
dan soal kreativitas yang ada terdapat dibuku teks, validasi, revisi dan uji terbatas 
menggunakan soal yang telah disusun. Tahap ketiga mengembangkan bahan ajar 
berbasis daya komunikasi matematis dan soal kreativitas yang terdapat dalam 
bahan ajar. Tahap keempat memvalidasi bahan ajar dari sudut ahli media, 
memvalidasi bahan ajar dari sudut pandang ahli materi, memvalidasi soal yang 





penelitian SMA Negeri 1 Silat Hilir  Kabupaten Kapuas Hulu di kelas XII IPA. 
Waktu pelaksanaan semester Genap  tahun ajaran 2014/2015 dan semester Ganjil 
tahun pelajaran 2015/2016.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain dokumentasi tes dan 
angket. Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh gambaran langsung dari buku 
teks yang akan dikembangkan dengan cara menganalisis isi buku. Teknik tes 
digunakan untuk mengetahui kreativitas siswa didalam mengerjakan soal-soal 
yang diberikan dan angket digunakan untuk  mengetahui tanggapan dan saran 
validator didalam mengembangkan bahan ajar berbasis daya komunikasi 
matematis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Dari rangkaian empat tahap penelitian, penelitian ini menghasilkan  
Analisis Kebutuhan  
Pada tahapan analisis kebutuhan: (1) menganalisis buku teks matematika 
kelas XI hasil menunjukan daya komunikasi pada rata-rata unsur komunikasi 
matematis yang terdapat dalam buku teks 23,6%. (2) hasil penelitian sebelumnya 
yang membahas  berkaitan buku teks matematika, kesimpulan yang diperoleh 
kandungan daya matematis di setiap buku tesk matematika belum sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan,  sehingga diperlukan penelitian lanjutan berkaitan dengan 
daya matematis khususnya mengembangkan salah satu aspek daya matematis ke 
dalam bahan ajar. 
Kondisi Siswa  
Hasil uji coba menggunakan soal kreativitas yang terdapat di buku teks 
menunjukan  
Tabel 1.  




Tahap Kedua  
Menyusun Format  Daya Komunikasi Matematis yang Terdapat pada Bahan 
Ajar 
Hasil analisis kebutuhan secara jadikan dasar untuk membuat instrumen 
untuk mengukur daya komunikasi di buku tesk, setelah dilaksanakan validasi oleh 






Aspek kreativitas Persentase 
Aspek Kelancaran  75 
Aspek Keluwesan  90 
Dengan Keaslian  35 





Tabel 2  













1. Menyajikan ide/gagasan matematika menggunakan 
cerita kontekstual. 
2. Menyajikan setiap langkah penyelesaian ketika 
menggunakan cerita kontekstual 
3. Memiliki contoh soal yang dipaparkan melalui cerita 
kontekstual dan ada penyelesaian 
4. Memiliki latihan soal yang disajikan dalam bentuk 
cerita kontekstual 
Dengan Tabel 
1. Menjelaskan ide/gagasan matematika dengan  
menggunakan tabel  
2. Merumuskan setiap langkah penyelesaian ketika 
menggunakan tabel 
3. Memilki contoh soal yang dipaparkan menggunakan 
tabel  dan ada penyelesaian 




1. Menjelaskan ide matematis  menggunakan gambar 
2. Merumuskan setiap langkah penyelesaian ketika 
menggunakan gambar 
3. Memilki contoh soal yang dipaparkan melalui  
gambar  dan ada penyelesaian   




1. Menjelaskan ide/gagasan matematika menggunakan 
simbol yang relevan 
2. Merubah peristiwa sehari-hari ke dalam simbol 
matematika yang relevan 
3. Merumuskan setiap langkah penyelesaianya ketika 
menggunakan simbol dan rumus yang ada 
4. Memiliki contoh soal yang dipaparkan melalui simbol 
matematika yang relevan dan ada penyelesaiannya  
5. Memiliki latihan soal yang dapat diselesaikan melalui 





1. Merubah cerita kontekstual ke dalam tabel 
2. Merubah cerita kontekstual ke dalam simbol 
matematika yang relevan 
3. Merubah bentuk tabel ke dalam simbol matematika 
yang relevan  








Berdasarkan analis daya komunikasi terhadap buku teks matematika kelas 
XI,  maka unsur-unsur daya komunikasi buku teks yang dikembangkan sebagai 
berikut: 
Tabel 3 





Bahan ajar berbasis daya 
komunikasi matematis 
Cerita Kontekstual 
Belum  memiliki 
contoh soal cerita 
kontekstual dan 
penyelesaian  
Ditambahkan contoh soal yang 
dipaparkan melalui cerita 
kontekstual dan ada 
penyelesaian  
Dengan Tabel 
1. Belum memiliki 





2. Belum memiliki 
latihan soal yang 
dapat diselesaikan 
menggunakan tabel 
1. ditambahkan contoh soal 
yang dipaparkan 
menggunakan tabel dan ada 
penyelesaian 
2. Ditambahkan latihan soal 
yang dapat diselesaikan 
menggunakan tabel 
Dengan Gambar 
1. Belum  memiliki 
contoh  soal yang 
dipaparkan melalui 
gambar dan ada 
penyelesaian  
2. Belum memiliki 
latihan soal yang 
dapat diselesaikan 
melalui gambar 
1. Ditambahkan  contoh soal 
yang dipaparkan melalui 
gambar dan ada 
penyelesaian  
2. Ditambahkan latihan soal 





Tidak ada penambahan unsur 




Belum  terdapat 
keterkaitan antara 
gambar ke dalam 
simbol matematika 
yang relevan  
Diperjelas keterkaitan dalam 
bentuk gambar yang relevan  
  
Tahap Keempat 
Pada tahap keempat dilaksanakan tiga kegiatan yaitu a) validasi ahli materi 
bahan ajar, b) validasi soal kreativitas bahan ajar, c) validasi ahli media bahan 
ajar, c) revisi bahan ajar, 3) produk akhir bahan ajar. Validasi ahli materi bahan 
ajar dan validasi  oleh ahli media . 
Pada tahap ini bahan ajar yang telah disusun kemudian di validasi oleh ahli 





matematis yang terdiri dari  dengan cerita kontekstual, dengan gambar, dengan 
tabel, dengan simbol matematik dan gabungan dua unsur daya komunikasi 
matematik. Sedangkan validasi ahli media pada bahan ajar digunakan untuk 
mengukur dari sudut: ukuran bahan ajar, sampul bahan ajar, desain isi bahan ajar 
sehingga hasil validasi bahan ajar di dapatkan hasil: 
 
Tabel 4 
Tabel Hasil Validasi Bahan Ajar 
 
Tugas validator Rata-Rata Penilian  Keterangan 
Ahli  Materi  3,76 Valid 
 Ahli Media  3,73 Valid 
 
Pembahasan  
Untuk mengembangkan bahan ajar sehingga berbasis daya komunikasi 
matematis dengan cara menyusun kembali bahan ajar sesuai format bahan ajar 
berbasis daya komunikasi matematis. Berdasarkan format bahan ajar maka item 
bahan ajar yang perlu dilengkapi antara lain: 
1. Untuk aspek daya komunikasi menggunakan cerita kontekstual  
a. Contoh soal yang dipaparkan melalui cerita kontekstual dan ada 
penyelesaian 
b. Latihan soal yang disajikan kedalam bentuk cerita kontekstual 
2. Untuk aspek aspek daya komunikasi dengan menggunakan tabel  
a. Contoh soal yang dipaparkan menggunakan tabel da nada penyelesaian 
c. Latihan soal yang dipaparkan latihan soal yang dapat diselesaikan 
melalui tabel 
3. Untuk aspek komunikasi menggunakan gambar 
a. Unsur didalam bahan ajar menjelaskan ide matematis menggunakan 
gambar 
b. Merumuskan setiap langkah menggunakan gambar 
c. Contoh  soal yang dipaparkan melalui gambar dan ada penyelesaian  
d. Soal yang dapat diselesaikan melalui gambar 
4. Untuk aspek komunikasi menggunakan simbol matematik yang relevan 
a. Menjelaskan ide/gagasan matematika menggunakan simbol yang 
relevan 
b. Merubah peristiwa sehari-hari ke dalam simbol matematika yang 
relevan 
c. Merumuskan setiap langkah penyelesaianya ketika menggunakan 
simbol dan rumus yang ada 
d. Memiliki contoh soal yang dipaparkan melalui simbol matematika 
yang relevan dan ada penyelesaiannya  
5. Untuk aspek komunikasi dari aspek gabungan dua aspek daya komunikasi  
a. Merubah cerita kontekstual ke dalam sismbol matematika yang 
relevan 






Setelah rancangan  produk dihasilkan, maka dilakukan proses validasi oleh 
para ahli sehingga diketahui kevalidan bahan ajar . Proses validasi ini melibatkan 
2 orang ahli untuk memberikan saran dan bahan sehingga dapat digunakan di 
lapangan atau tidak. Pada proses ini  orang ahli materi menilai kandungan materi  
Dari aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, penilaian bahasa, dan penilaian 
dari aspek daya komunikasi matematis Sedangkan 1 orang ahli menilai kandungan  
Kelayakan kegrafikan yang terdiri dari ukuran bahan ajar, desain smapul bahan 
ajar, dan desain isi bahan ajar.  Dari proses analisis data, diperoleh hasil penilaian 
ahli materi berada pada kategori Baik. Sedangkan hasil penilaian ahli media 
berada pada kategori Baik. Sesuai dengan kategori hasil penilaian para ahli maka 
berdasarkan aspek materi dan media, maka bahan ajar  ini dinyatakan valid 
sehingga dinyatakan layak digunakan di lapangan. 
 Untuk melihat kreativitas siswa yaitu mengunakan tes uji terbatas dan uji 
secara luas. Pada uji terbatas menggunakan soal yang terdapat di dalam buku teks 
yang sebelumnya telah divalidasi, dan untuk uji secara luas menggunakan soal 
yang terdapat bahan ajar.  Hasil dari kedua tes tersebut menggambarkan bahwa 
kreativitas siswa menggunakan bahan ajar berbasis daya lebih tinggi dibandingkan 
menggunakan soal yang terdapat di buku teks.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 
bahwa Hasil pengembangan bahan ajar berbasis daya komunikasi matematis yang 
dimulai dengan menganalisis daya komunikasi matematis ymeliputi cerita 
kontekstual, dengan tabel, dengan gambar, dengan simbol dan gabungan dua 
aspek daya komunikasi matematis dalam buku teks menunjukan ada beberapa 
aspek yang perlu dilengkapi. Hasil kajian kreativitas menunjukan bahwa bahan 
ajar yang berkomunikasi tinggi dapat meningkatkan kreativitas dalam 
memecahkan masalah.  
Saran  
Saran yang dianjurkan penelitian pengembangan bahan ajar adalah buku teks yang 
digunakan pada saat pembelajaran perlu di reorganisasi kembali untuk tujuan-
tujuan tertentu. 
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